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Ivana Siti Etiana 

NIM 20601241018 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penentu pencapaian 

prestasi ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler yang berjumlah 59 orang dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan purposive 

sampling atau pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu dengan jumlah 

sampel sebanyak 28 orang. Teknik pengambilan data yaitu dengan menggunakan 

kuisioner. Uji validitas dengan menggunakan pearson correlation dan uji 

reliabilitas menggunakan crombach alpha. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat dua faktor penentu 

pencapaian prestasi ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Kabupaten Wonosobo yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi pelatih yang mendapatkan rata-rata persentase sebesar 95,76%, peserta 

ekstrakurikuler yang mendapatkan rata-rata persentase sebesar 95,31%, dan 

organisasi yang mendapatkan rata-rata persentase sebesar 93,75%. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana yang mendapatkan rata-rata 

persentase sebesar 88,99%, kompetisi yang mendapatkan rata-rata persentase 

sebesar 95,54%, dan lingkungan yang mendapatkan rata-rata persentase sebesar 

93,08%. 

 

Kata Kunci: Bola Voli, Ekstrakurikuler, Pencapaian Prestasi  
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DECIDING FACTOR IN THE VOLLEYBALL EXTRACURRICULAR 

ACHIEVEMENT GAIN OF SMA NEGERI 1 WADASLINTANG, 

WONOSOBO REGENCY 

 

Abstract 

This research aims to determine the deciding factors for the volleyball 

extracurricular achievement gain at SMA Negeri 1 Wadaslintang (Wadaslintang 1 

High School), Wonosobo Regency. 

This research was a descriptive quantitative study. The research population 

was the extracurricular participants totaling 59 people and the sampling technique 

used purposive sampling or sampling based on certain criteria with a total sample 

of 28 people. The data collection technique used a questionnaire. Validity test used 

Pearson correlation and reliability test used Crombach alpha. The data analysis 

technique used descriptive analysis. 

The results of this research show that there are two deciding factors for the 

volleyball extracurricular achievements at SMA Negeri 1 Wadaslintang, Wonosobo 

Regency, called internal factors and external factors. Internal factors include the 

coaches who get an average percentage of 95.76%, extracurricular participants who 

get an average percentage of 95.31%, and organizations that get an average 

percentage of 93.75%. Meanwhile, external factors include facilities and 

infrastructure which receive an average percentage of 88.99%, competition which 

receives an average percentage of 95.54%, and the environment which receives an 

average percentage of 93.08%. 

 

Keywords: Volleyball, Extracurricular, Achievement 
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MOTTO 

 

“Allahhtidak membebanisseseorang melainkanksesuai dengankkesanggupannya”. 

(QS. Al-Baqarah, 2: 286) 

 

“Makassesungguhnya Bersamakkesulitan itu adakkemudahan,  

Sesungguhnyabbersama kesulitanjitu adakkemudahan” 

(QS. Al- Insyirah, 94: 5-6)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya mencakup pengajaran keahlian khusus, tetapi 

juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian 

pengendalian diri. Pendidikan juga merupakan “usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

(Pristiwanti, dkk., 2022, p. 7912)”. Pendidikan adalah dasar yang kuat untuk 

membangun masa depan yang cerah. Pendidikan adalah kunci kemajuan suatu 

bangsa; semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakatnya, semakin disegani 

dan dihargai bangsa tersebut (Zainudin, dkk., 2020, p. 62).  

Orang yang berpendidikan akan mengubah banyak hal untuk 

kepentingan orang lain dan generasi berikutnya. Sekolahmmerupakan tempatt 

di mana anak-anak tumbuh secara afektif, kognitif, dan psikomotorik. Setiap  

sekolah biasanya memiliki program khusus yang bertujuan untuk 

menumbuhkan karakter siswa dan menawarkan berbagai kegiatan tambahan. 

Mereka biasanya melakukan kegiatan ini di luar waktu belajar mengajar 

(KBM). Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilakukan di 

luar jam pelajaran dan dapat dilakukan di sekolah atau di luar sekolah. Tujuan 

dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

bakat, potensi, dan minat mereka secara optimal, mendorong mereka untuk 
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menjadi lebih mandiri, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka, 

dan secara efektif membentuk pribadi atau diri mereka sendiri (Astitah dkk., 

2020, p. 133).rSMA Negeri 1 Wadaslintang memiliki berbagainmacam 

kegiatan ekstrakurikulerrbaik ekstrakurikuleryyang sifatnya akademis maupun 

non-akademis, diantaranya yaitu Pramuka, Karya Ilmiah Remaja, Palang 

Merah Remaja, English Conversation Club, Jurnalistik, Rokhis, Seni Tari, Seni 

Musik, Bola Voli, Pencak Silat, Sepak Takraw, Panahan, TenismMeja, 

dansSepakbBola. 

Bolavvoli adalah kegiataneekstrakurikuler olahragayyang paling populer 

disSMArNegeri 1 Wadaslintang. Kegiatan iniddilakukan di luarjjam pelajaran 

dan digunakan untuknmenampung,rmenyalurkan,ddan membina minatbbakat 

parassiswa. Siswa dapat memilih kegiataneekstrakurikuler mereka sendiri, 

yang berdampak pada rapor mereka, dan memotivasi mereka untuk terus 

berpartisipasi. Senin dan Rabu adalah jadwal ekstrakurikuler bola voli putri; 

Selasa dan Kamis adalah jadwal ekstrakurikuler bola voli putra. Kegiataan 

ekstrakurikuler dimulai dari persiapan sarana dan prasarana, dilanjutkan 

dengan kegiatan inti, kemudian diakhiri dengan pendinginan. Lokasi latihan 

menggunakan lapangan bola voli di dalam sekolah, dan apabila hujan 

menggunakan GOR yang ada di sekitar sekolah.  

Kegiatan bola voli di Kabupaten Wonosobo belum berkembang. 

Pertandingan antar club masih jarang di selenggarakan karena hanya terdapat 

beberapa club saja yang resmi di akui oleh PBVSI Wonosobo. Akan tetapi 

antusias perbolavolian tingkat pelajar di Wonosobo sangat tinggi terutamaddi 
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ajangoPekan OlahragapPelajar Daerah (POPDA). Kegiatan antar pelajar ini 

dilaksanakan setiap tahun mulai dari tingkat SD,eSMP, daneSMA. Kegiatan 

ini sangat bergengsi karena banyaknya sekolah yang saling berkompetisi untuk 

mengharumkan nama sekolah masing-masing. Salah satunya adalah eSMA 

Negeri01 Wadaslintang.  

EkstrakurikulermBola VoliSSMA iNegeri 1 Wadaslintang telah 

menorehkan banyak prestasi terutama di ajang PekanoOlahraga PelajartDaerah 

(POPDA)ttingkattKabupaten Wonosobo. Raihan prestasi tim putri pada ajang 

POPDA Kabupaten Wonosobo selama 8 tahun terakhir yaitu Juaraa1mTahun 

2016,jJuara 1 tTahun 2017,jJuara 2 Tahuno2018, Juara 2 Tahuno2019, Juara 1  

Tahunn2020, Juara 1 Tahuno2021, Juara 1 Tahuno2022, dan Juara 1 Tahun 

2023. Sedangkan Raihan prestasi tim putra yaituJuara 1 Tahun 2016, Juara 1 

Tahun 2017, Juara 1 Tahun 2019, Juara 1 Tahun 2020, Juara 3 Tahun 2021, 

Juara 2 Tahun 2022, dan Juara 1 Tahun 2023. Selain di tingkat kabupaten, tim 

bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang juga menorehkan prestasi di POPDA 

Tingkat Eks Kresidenan Kedu. Raihan prestasi tim putri pada ajang POPDA 

Tingkat Eks Kresidenan Kedu yaitu Juara 1 tahun 2016, Juara 3 Tahun 2020, 

Juara 3 Tahun 2022, dan Juara 3 Tahun 2023. Sedangkan raihan prestasi tim 

putra yaitu Juara 1 Tahun 2016, Juara 2 Tahun 2020, dan Juara 3 Tahun 2023. 

Selain di ajang POPDA masih banyak prestasi lainnya yang ditorehkan seperti 

di ajang Wonosobo Championship, Bahari Cup, Ajang Olahraga Smanda 

(AOS), Rektor UMNU Cup dan kompetisi lain di setiap tahunnya.  
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SMA Negeri 1 Wadaslintang dalam ajang Pekan Olahraga Pelajar 

Daerah (POPDA) memang sudah memiliki prestasi yang bagus terutama di 

tingkat Kabupaten Wonosobo. Harapannya tim bola voli SMA Negeri 1 

Wadaslintang dapat meningkatkan prestasinya terutama sampai di tingkat 

Provinsi Jawa Tengah. Akan tetapi pada kenyataannya masih sulit untuk 

menjadi juara dalam ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) di tingkat 

Provinsi Jawa Tengah. Sebuah pencapaian prestasi pasti didukung oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya. Secara umum, faktor internal dan 

eksternal bertanggung jawab atas pencapaian prestasi yang optimal. Faktor 

internal meliputi pelatih, peserta ekstrakurikuler, dan organisasi. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana, kompetisi, dan lingkungan 

(Tuwianto & Fajar, 2018, p. 12). 

Faktor pertama yang mempengaruhi pencapaian prestasi bola voli adalah 

pelatih. Faktor pelatih sangatlah penting, karena pelatih bertugas untuk 

mencetak seorang atlet atau peserta ekstrakurikuler. Oleh karena itu seorang 

pelatih harus memiliki kemampuan, keterampilan, pengetahun, kedisiplinan 

serta sikap kepemimpinan yang tinggi. SMA Negeri 1 Wadaslintang memiliki 

pelatih yang bersertifikat tingkat kabupaten. Harapannya ekstrakurikuler bola 

voli SMA Negeri 1 Wadaslintang dapat meningkatkan prestasinya dengan cara 

meningkatkan kemampuan pelatihnya minimal bersertifikat kepelatihan di 

tingkat provinsi. Semakin bagus pelatih maka semakin bagus pula cara pelatih 

dalam mencetak seorang atlet. Faktor kedua yang berpegaruh terhadap 

pencapaian prestasi bola voli adalah atlet/peserta ekstrakurikuler. Faktor ini 
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berpengaruh karena kemampuan dan keterampilan atlet/peserta ekstrakurikuler 

harus dikuasai oleh dirinya sendiri. Seorang atlet juga harus memiliki motivasi 

untuk berlatih dan memiliki semangat tinggi untuk mnjadi juara. Hal inilah 

yang berpengaruh terhadap pencapaian prestasi bola voli. Faktor ketiga adalah 

organisasi. Organsisai bertujuan untuk mengelolah ekstrakurikuler bola voli 

yang ada di sekolah. Tanpa adanya organisasi maka ektrakurikuler bola voli 

kurang efisien dikarenakan tidak ada yang memanajaemen.  

Faktor lain yang berpengaruh adalah sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasana sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi bola voli. Sarana dan 

prasarana SMA Negeri 1 Wadaslintang sudah cukup memadai seperti lapangan 

yang sudah sesuai standar dan bola yang sudah mencukupi. Akan tetapi perlu 

adanya tambahan alat beban untuk meningkatkan kondisi fisik dari atlet 

sehingga kemampuan dari atlet juga akan meningkat. Selain itu, faktor 

kompetisi juga berpengaruh terdapat peningkatan pencapaian prestasi bola 

voli. Semakin sering atlet/peserta ekstrakurikuler sering mengikuti kompetisi 

terutama dalam kompetisi yang berkualitas maka mental juara akan terbentuk 

dan pengalaman yang didapat bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan keterampilan seorang atlet/peserta ekstrakurikuler. Faktor yang 

terakhir adalah faktor lingkungan. Faktor ini meliputi orang tua dan 

masyarakat. Jika orang tua dan masyarakat sekitar mendukung maka motivasi 

atlet juga akan meningkat. Didasarkan pada penjelasan ini, peneliti ingin 

menyelidiki "Faktor Penentu Pencapaian Prestasi Ekstrakurikuler Bola Voli 

SMA Negeri 1 Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo". 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbbelakang masalahhyang telahmdiuraikan di atas, 

masalah yangddapat diidentifikasikanaadalah sebagaibberikut: 

1. Mengapa ekstrakurikuler bolavvoli SMAoNegerio1 Wadaslintang bisa 

berkembang? 

2. Mengapamtimbbola volieSMA Negerio1 Wadaslintang kerap menorehkan 

juara? 

3. MengapaatimrbolarvolieSMAoNegerio10Wadaslintang tidak pernah 

kehabisan generasi? 

4. Faktoraapa sajayyang menentukan pencapaianpprestasimekstrakurikuler 

bolavvoliudi SMA Negerio1 Wadaslintang? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkanmidentifikasimmasalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah untuk menghindari kemungkinan permasalahan yang meluas sehingga 

lingkup penelitian lebih jelas. Pokok permasalahan yang akan diteliti yaitu 

faktor penentu pencapaian prestasi ekstrakurikuler bola voli SMAoNegeri01 

Wadaslintang, Kabupaten0Wonosobo. 

D. Rumusan Masalah 

Setelahhrumusan masalahmdibatasi, makamrumusan masalahmyang 

diajukanrdalammpenelitian adalah faktor apa saja yang menentukan 

pencapaian prestasi ekstrakurikuler bolaivoliiSMA Negeri 1 Wadaslintang, 

Kabupaten Wonosobo? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkannrumusannmasalah diatas, makantujuan dari penelitianmini 

adalahuuntuk mengetahuigfaktor penentu pencapaianpprestasi ekstrakurikuler 

bolabvolioSMAoNegeri 1oWadaslintang, KabupatenoWonosobo. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaatppenelitian initterbagi menjadimdua, yaitummanfaat penelitian 

secara teoritistdan manfaatosecara praktis. 

1. ManfaatoTeoritis 

Penelitian ini memberi pembaca lebih banyak pengetahuan dan 

wawasaniserta dapat digunakanosebagaioreferensiountuk penelitianoterkait 

jenisoini. 

2. ManfaatoPraktis 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan pengalaman 

yanggbermanfaat selama kuliahmdan memberi mereka kesempatan 

untuk menjawab masalah yanggberkaitan denganjjudul skripsi. 

b. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah, hasil penelitianodiharapkanodapatomemberikan 

kontribusioyangopositif, yaitu sebagai masukan danomenindakolanjuti 

dengan adanya hasilipenelitian. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

semangat siswa untuk mencapai tujuan akademik mereka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Penentu Pencapaian Prestasi BolaiVoli 

a. Hakikat Prestasi 

Prestasi adalah hasil dari kegiatan yang menyenangkan yang 

dilakukan dengan tekun, baik secara individu maupun kelompok (Sri, 

dkk., 2014). Berprestasi adalah ketika seseorang telah mencapai hasil 

dari upaya yang dilakukan, seperti belajar, bekerja, atau memperoleh 

keterampilan dalamrbidangrtertentu. Prestasi adalah hasil dari kegiatan 

yang dilakukan secara individual atau kelompok (Rusmiati, 2017). 

Prestasi, menurut Darmaji (2017) adalahrhasil yangydicapaisseseorang 

setelahamelakukan aktivitas tertentu. Dariopendapatodi atas, dapat 

disimpulkanombahwa prestasiiiadalah hasil dari aktivitas 

yangmdilakukan, dibuat, dan diusahakan secara individu maupun 

kelompok. 

b. Jenis Prestasi 

Prestasi terbagi menjadi dua yakni prestasi akademik danmnon-

akademik (Tarigan, dkk., 2019, p. 82). Prestasimnon-akademik adalah 

prestasi yang diperoleh dariokegiatan di luar kelas. Prestasi non 

akademik terdiri dari kegiatan yang membantu program akademik 

sekolah mencapai tujuan pendidikan yang lebih komprehensif dan 

berkaitan dengan potensi bakat dan minat peserta didik yang 

dikembangkan secara optimal (Rahayu dkk., 2021, p. 826). Prestasi 
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akademik adalah gambaran dari prestasi yang dicapai siswa dan 

berkaitan dengan keberhasilan mencapai tujuan melalui upaya belajar 

yang efektif (Rahayu dkk., 2021, p. 826). 

c. Faktor Penentu Prestasi Ekstrakurikuler Bola Voli 

1) Prestasi Olahraga 

Prestasioolahraga merupakanssuatu hasilnyangndidapatkan oleh 

seseorang yang berasal dari suatu cabang olahraga baik berupa 

olahraga individu maupun tim/kelompok yang berupa 

keterampilan dalam menyelesaikan tugasnya.  

2) Faktor Penentu Prestasi Olahraga 

 Faktor-faktor yang menentukan pencapaianpprestasi olahraga 

terdapat empat aspek yang meliputi aspek biologis, aspek psikologis, 

aspek lingkungan, dan aspek penunjang (Fatimah, 2010, p. 18). 

a) Aspek Biologis 

Aspek inioterdiri dari berbagai komponen, seperti: 

(1) Potensi/kemampuanmdasar tubuh, termasukmkekuatan, 

kecepatan,okoordinasi, kelincahan, dayaitahan, kelenturan, 

dan keseimbangan. 

(2) Fungsi organ tubuh, termasuk peredaran darah, paru-paru, 

saraf, dan panca indra. 

(3) Struktur dan postur tubuh, termasuk ukuran seperti berat 

tubuh, lebar tubuh, dan panjang tubuh. 

(4) Gizi mencakup semua jenis makanan yang diperlukan, 

jumlah makanan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan, dan jenis makanan yang berbeda.  

b) Aspek Psikologis 

Faktor-faktor dalam seseorang untuk mencapai prestasi 

harus menunjukan kepribadian seperti: 

(1) Memiliki motivasi untuk berprestasi  

Motivasi merupakan suatu pendorong yang menjadi 

dasar dari penampilan seorang atlet. Motivasi yang baik 

dari atlet adalah kebutuhan untuk mendapatkan sebuah 

prestasi dlam bidang olahraga tertentu dan tidak mendasar 
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pada faktor luar seperti pujian. Motivasi yang baik didasari 

dari keinginan yang muncul dari dalam diri yang 

mengutamakan prestasi sebagai kepuasan diri seorang atlet. 

(2) Stabilitas emosi 

Emosi adalah reaksi otak dan tubuh terhadap berbagai 

situasi. Emosi terdiri dari dua kategori: yang pertama 

memiliki emosi positif, seperti kesenangan, keyakinan, 

kepuasan, dan sebagainya; yang kedua memiliki emosi 

negatif, seperti cemat, takut, marah, iri, dan sebagainya. 

Dengan intensitas tertentu, emosi sangat mempengaruhi 

kualitas pertandingan. Berlebihan akanomengganggu 

konsentrasiaatlet, dan perubahan dalam tingkat emosi dan 

fisiologis akan berdampak pada keterampilan motorik atlet. 

(3) Fungsi kognisi  

Fungsimkognisi meliputi prosesmmental seperti 

imajinasi, persepsi, memecahkanmmasalah, mengambil 

keputusan dan itelegensi. Fungsi kognisi yang baik dapat 

membatu atlet mengikuti program latihan secara lancar. 

(4) Minatppartisipasi dalamoolahraga 

Jenis kegiatan olahragaoyang dipilih seorang atlet 

berpengaruh pada motivasi mereka dan tingkat pencapaian 

prestasi mereka. Kemampuan harus mengikuti minat yang 

baik. Oleh karena itu, faktor keluarga dan sosial sangat 

memengaruhi minat atlet terhadap jenis olahraga. 

Dalam sebuah pembinaan prestasi, faktor psikologis sangat 

berperan penting dalam menentukan prestasi atlet. Aspek ini 

berfungsi untuk menggerakkan dan mengarahkan penampilan atlet 

untuk mencapai puncak prestasi. 

c) Aspek Lingkungan 

Terdapat beberapa faktor yang ada di dalam aspek 

lingkungan, meliputi: 

(1) Kehidupannsosial ekonomi 

Kondisissosial dannekonomi memengaruhi pilihan 

seorangaatlet untuk berolahraga. Kondisi ekonomi juga 

dapat memengaruhi motivasi seorang atlet untuk 

berprestasi. 

(2) Interaksioantara pelatihddan sesamananggota tim 

Agar pandangan serta sikapnya terhadap orang lain 

menjadi luas, maka sosialisasi harus diperhatikan. Oleh 

karena itu pelatih harus sering membangun interaksi 

dengan seorang atlet. 

(3) Sarana danpprasarana olahragayyang memadai 

Lapangan yanggmenarik dan peralatanyyang tersedia 

dapat mendorong seseorang untuk belajar, khususnya bagi 

anak-anak dan pemula. Memilikissarana danpprasarana 
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yangmmemadai dapatmmendorong seorang atletmuntuk 

berpartisipasi dalam latihan dan pertandingan. 

(4) Doronganddan penghargaanddari orangttua, keluargatdan 

masyarakat 

Jika seorang atlet menerima desakan dari orang 

tuanya, itu bisa menghambat mereka untuk berprestasi. 

Namun, jika mereka melakukannya secara sukarela dan 

mendapatkan dorongan dan penghargaan dari orang tua, 

keluarga, atau lingkungan sosial mereka, mereka akan 

memiliki motivasi ektrinsik untuk mencapai puncak. 

d) Aspek Penunjang 

(1) Pelatih yang berkualitas tinggi 

Pelatih digambarkan sebagai seseorang yang pekerja keras, 

mempunyai wibawa, suka berterik keras alam tugas, 

banyak permintaan/tuntutan, senang menasehati atau 

memberikan petunjukan petunjuk, tenang, dan disiplin. 

(2) Program latihan yang disusun secara sistematis 

Seorang atlet harus melakukan latihan-latihan yang 

memiliki pola teratur dan terbentuk untuk mencapai sebuah 

prestasi dan tujuan yang diharapkan. Seorang pelatih dan 

atlet harus berkomunikasi dan bersama-sama menemukan 

metode latihan yang efektif dan efisien.  

(3) Penghargaan dari masyarakat dan pemerintah 

Penghargaan dari masyarakat dan pemerintah dapat 

menimbulkan motivasi seorang atlet untuk mencpai sebuah 

prestasi. Hal ini dikarenakan atlet merasa mendapat 

dukungan. 

(4) Dana yang memadai 

Pendanaan sangat penting untuk kegiatan olahraga, 

terutama untuk meningkatkan prestasi. Dana dapat 

diperolehddari berbagaissumber, seperti bantuan pengurus, 

iuranppeserta, sponsor, danddonator. 

(5) Organisasi yang tertib 

Suatu oganisasi yang tertib dan memiliki manajemen 

yang baik sangat mempengaruhi pecapaian prestasi. 

Dengan adanya organisasi yang terstruktur maka tujuan 

akan tercapai dengan mudah.  

 

Faktormdari dalamm(indogen) danmdari luarm(eksogen) 

mempengaruhi untuk mencapai prestasi yang optimal. Menurut 

Sudjarwo (Tuwianto & Fajar, 2018) faktormdari dalammdan 

darimluar dapat dijelaskanssebagai berikut: 
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1) Faktor darindalamn(Indogen) 

a. Bentukddan proporsittubuh yangssesuai denganccabang 

yangddipilihnya. 

b. Kemampuanffisik seperti kekuatan,ikecepatan,ikelincahan, 

ketahanankkondisi. 

c. Kesehatannfisik dannmental. 

d. Kemampuan untuk menguasai teknik danttaktik. 

e. Karakteristik mental yang baikmseperti ketekunan, 

ketekunan,ddaya pikir,idankkesungguhan. 

f. Pengalamanibertanding sebagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan untuk menjadi juara 

2) Faktor dari dalam (Eksogen) 

a. Kerjasamaaantara pelatih, asistenppelatih, atlet,ddan semua 

orang yangtterlibat dalamkkepelatihan. 

b. Kualitasddan kuantitasssarana dan prasaranatolahragatyang 

tersedia. 

c. Kepengurusanddan organisasiyyang bertanggunggjawab 

dari cabang olahraga. 

d. Lingkunganhhidup yang mendukung. 

e. Fasilitasddan kemudahanyyang memastikan bahwa atlet 

terus hidup. 

 

Pendapat diaatas menunjukkan bahwa banyak hal dapat 

berkontribusi pada hasil yang optimal. Oleh karena itu, seorang 

pelatih dan pembina olahraga dapat mengambil pelajaran ini 

sebagai pedoman.  

3) Faktor Penentu Prestasi Bola Voli 

Seperti yang dinyatakan oleh Faktor-faktor yangdapat 

memengaruhi pembinaan bola voli adalah pelatih, atlet, organisasi, 

sarana dan prasarana, kompetisi, dan lingkungan (Suharno dalam 

Tuwianto & Fajar, 2018)  

a) Pelatih 

Pelatih bertanggung jawab untuk melatih dan membina 

atlet dalam berolahraga untuk mematangkan dan membentuk atlet 

sehingga mereka dapat mencapai tingkat kemampuan terbaik 

mereka. Akibatnya, pelatih harus memiliki standar yang tinggi. 
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Pelatih profesional harus memahami ilmu-ilmu yang berguna 

untuk praktik.  

Metode yangddigunakan untuk mengevaluasinindikator 

pelatihnmeliputi: 

(1) Kedisiplinann 

Kedisiplinan merupakan sebuah sikap dari pelatih 

untuk menaati semua peraturan dan bertanggung jawab 

dalam pelaksanaannya.  Selain itu, jika pelatih disiplin maka 

juga ikut menanamkan sikap disiplin. 

(2) Keterampilan 

Budiwanto (2012) menyatakan bahwa seorang pelatih 

harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 

Seorang pelatih merupakan sebagian dari sumberddaya 

manusiaoolahraga yang memainkan peranppentingpdalam 

pencapaianpprestasi seorang atlet.  

(3) Pengalaman  

Seorang pelatih harus memiliki pengalaman bermain 

sebagai atlet. Hal ini dikarenakan agar mereka dapat 

memahami masalah yang sering dihadapi oleh atlet. 

(4) Pendidikan 

Seorang pelatih harus memperoleh pengetahuan baru. 

Mereka dapat memperoleh manfaat psikomotor dan kognitif 

sebagai hasil dari pendidikan ini. 

(5) Kreativitas 

Kreativitas dapat meningkatkan kualitas latihan. Hal 

tersebut harus dimiliki oleh seorang pelatih untuk 

meningkatkan prestasi dan keterampilannya. 

(6) Pengetahuan 

Pengetahuan seorang pelatih seperti bentuk permainan, 

strategi pertahanan dan penyerangan harus dikuasai oleh 

seorang pelatih. Pelatih yang memiliki pengetahuan yang 

luas dapat membantu sebuah tim dalam mencapan 

kesuksesan. 

(7) Kepemimpinan  

Seorang pelatih harus mempunyai sikap 

kepemimpinan. Pelatih harus memiliki sikap yang tegas, 

sportif, dan menjaga kewibawaannya sebagai seorang 

pemimpin apapun kondisinya. 

(8) Imbalan finansial  

Untuk meningkatkan kinerja pelatih, harus ada 

kompensasi. Imbalan ini membuat pelatih termotivasi untuk 

meningkatkan kualitas kerjanya. Seorang pelatih dapat 

menerima kompensasi finansial dalam bentuk gaji, upah, 

atau bonus. 
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b) Atlet 

Indikator atlet digunakan untuk menilai kualitas pelatih 

mencakup: 

(1) Kedisiplinan 

Dalam permainan bola voli, seorang pelatih harus 

menanamkan disiplin pada setiap pemain. Hal ini 

dikarenakan disiplin latihan dapat sangat memengaruhi hasil 

pertandingan. 

(2) Motivasi atlet 

Motivasi atlet adalah keadaan yang mengerakkan atau 

mendorong perilaku yang muncul dariodalamodiri seorang 

atet untuknmencapai sebuahttujuan. Oleh karena itu, seorang 

atlet harus mempunyai motivasi yang tinggi. 

(3) Kemampuan sosial 

Seorang atlet harus memiliki kemampuan social yang 

tinggi. Atlet yang berpartisipasi dalam olahraga tim harus 

mempertahankan prinsip kerja sama dan kebersamaan, yang 

menunjukkan kemampuan sosial mereka.  

(4) Potensi atlet 

Proses, baik alam maupun budidaya manusia, yang 

digunakan untuk meraih sesuatu dapat mencetak seorang 

atlet memiliki kapasitas untuk berprestasi. Semua orang 

memiliki dua potensi: fisik dan mental. 

c) Organisasi 

Indikator oganisasi diukur menggunakan: 

(1) Struktur organisasi 

Alat yang digunakan untuk mengelola sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan adalah struktur organisasi. 

Hal akan memudahkan dalam proses manajemen. 

(2) Kedisiplinan 

Dalam sebuah organisasi, disiplin sangat penting untuk 

mendidik anggota untuk mematuhi peraturan dan kebijakan 

yangaada, sehinggakkinerja yang dihasilkan menjadi lebih 

baik.DDisiplin juga memotivasi pelatih dan atlet untuk 

melakukan pekerjaan mereka dengan baik. 

(3) Kerjasama 

Kerjasama dala sebuah organisasi sangat diperlukan 

untuk mencapai sebuah tujuan. Organisasi yang baik 

merupakan organisasi yang memberikan kontribusi kepada 

masyarakat sekitar sehingga diakui keberadaannya. 

(4) Pehatian kepada klub 

Dalam permbinaan olahraga, prestasi bola voli dalam 

jangka panjang ditunjukkan dengan hasil yang maksimal. 

Perhatian ini ditunjukkan oleh peran manajemen klub yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. 
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(5) Program kerja 

Sebuah organisasi dapat dinilai berdasarkan program 

kerjanya. Oleh karena itu,bbanyak organisasibberlomba-

lomba untuk mengadakan acarannasional danninternasional.. 

(6) Pengalaman berorganisasi 

Pemimpin, seperti pelatih, dapat dibentuk oleh 

pengalaman; namun, menjadi pelatih tidak hanya 

memerlukan pengalaman. Untuk mendapatkan lisensi, 

pelatih biasanya harus mengikuti pelatihan. 

d) Sarana dan Prasarana 

Indikatoryyang dipakai untuk mengukurnindikator sarana 

danpprasarana meliputi: 

(1) Kelengkapanffasilitas 

Untuk melakukan kegiatan, fasilitas yang memadai 

sngat diperlukan. Fasilitas ini dapat mempengaruhi prestasi 

seorang atlet, karena fasilitas olahraga yang baik dan lengkap 

akan membantu atlet dalam berlatih. 

(2) Dana  

Dukungan berupa pendanaan sangat diperlukan dalam 

kegiatan olahraga khususnya pembinaan prestasi. Pendanaan 

dapat diperoleh dari iuran peserta, bantuan pengurus, alumni, 

dan donasi dari orang tua atlet.  

e) Kompetisi 

Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kompetisi 

adalahssebagai berikut: 

(1) Keajegan kompetisi 

Untukmmencapai sebuah tujuan yang sudah ditentukan maka 

perilaku harus bersifat kontinyu (ajeg). 

(2) Kualitas kompetisi 

Kepercayaan diri atlet dapat meningkat dengan adanya 

kompetisi yang berkualitas. 

(3) Kuantitas kompetisi 

Kuantitas kompetisi berkaitan dengan sering atau 

tidaknya seorang atlet berpartisipasi dalam sebuah 

pertandingan khususnya bola voli. Semakin banyak atlet 

mengikuti kompetisi maka banyak pula manfaat yang 

didapatkan oleh para atlet. 

f) Lingkungan 

(1) Lingkunganyyang mendorong prestasi 

Lingkunganssecara umum (terutama sosial),kkeluarga 

(terutama orangttua),ppembina, danppelatih adalah semua 

faktor yang dapat mendorong prestasi 

(2) Lingkungan keluarga 

Gunarso dalam Djumati & Kepualuan (2017) menyatakan 

bahwa keluarga merupakan sumber pendidikan utama 

dibidang pendidikan. Hal ini dikarenakan keluarga menjadi 
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sumber pertama yang memberikan pengetahuan dan 

kecerdasan intelektual. 

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukaka diatas,mdapat 

disimpulkanbbahwa faktor penentu pencapaian prestasi ekstrakurikuler 

bolaevoli adalah: 

1. Pelatih 

2. Peserta Ekstrakurikuler 

3. Organisasi (Ekstrakurikuler/Sekolah) 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Kompetisi  

6. Lingkungan 

2. Hakikat Permaianan Bola Voli 

a. Pengertian Bola Voli 

Permainan bola voli merupakan sebuah permainan yang 

dimainkan dengan cara memantulkan bola (di-volley) di udara hilir 

mudik di atas net (jaring) dengan tujan agar bola jatuh di lapangan 

lawan untuk mencari kemenangan (Yusmar, 2017, p. 144). Permainan 

bola voli permainan bola voli adalah permainan beregu yang dimainkan 

oleh dua tim, masing-masing dengan enam pemain di lapangan. 

Lapangan terdiri dari dua bagian yang sama dengan sebuah garis tengah 

di atasnya yang dibentangkan net berukuran tertentu (Andara dkk., 

2021 p. 10). Selain itu, permainan bola voli adalah permainan yang 

dimainkan oleh dua tim dengan enam pemain setiap tim. Setiap tim 
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memiliki kemampuan tertentu, seperti memukul, mengumpan, dan 

melepaskan bola (Andara dkk., 2021, p. 10). 

Berdasarkanppendapat di atas, dapat disimpulkanbbahwa bola 

voli adalah jenis olahraga beregu di mana setiaprregu terdiri darieenam 

pemain. Tugas setiaprregu adalah memvoli bola melewatinnet sehingga 

bolamjatuh di lapanganmlawanddannmenghasilkanmpoinmyang 

menghasilkan kemenangan. 

b. Teknik Permainan Bola Voli 

Teknik dasar mencakup gerakan dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang pemain bola voli, baik dalam gerakan kaki maupun gerakan 

tubuh (Sujarwo & Suhadi, 2009, p. 28). Tekniknini terkait 

denganggerak, kondisiffisik, taktik,ddan mental. Menguasai teknik 

dasar bola voli terlebih dahulu, seperti servis, passing,ssmash, 

danbblock, sangat penting untuk meningkatkan prestasi. 

1) Servis 

Servis berfungsi sebagai sajian awal untuk memulai 

pertandingan bola voli dan merupakan serangan pertama bagi regu 

yang melakukan servis (Winarno, dkk., 2013, p. 37). Teknik ini saat 

inihhanya berfungsi sebagaippembuka permainan, tetapi jika 

ditinjau darissudut pandang taktik, seranganaawal sudah termasuk 

untuk mendapatkan point yang diperlukan untuk kemenangan. 

Servis adalah pukulan pertamayyang dilakukan dariggaris 

belakangglapangan melampaui net ke daerahhlawan setelah 
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kesalahan (Putro & Ismoko, 2017). Sehinggasservis harus 

meyakinkan,tterarah, keras,ddan menyulitkan lawan, karena servis 

ini sangat penting untuknmemperoleh poin. Berdasarkan pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa servis adalah pukulan pertama 

yang dilakukan dari garis akhir lapangan untuk memulai suatu 

permainan.  

2) Passing 

Sentuhan pertama dari sebuah tim setelah bola melewati net 

dari serangan atau service disebut passing (Dunphy dan Wilde 

dalam Winarno dkk., 2013, p. 77). Passing adalah sebuah usaha 

yang dilakukan oleh seorang pemain dalam permainan bola voli 

dengan menggunakan teknik khusus yang bertujuan untuk 

memberikan bola yang sedang dimainkan kepada teman seregu 

untuk dimainkan di daerah sendiri (Suharno dalam Winarno dkk., 

2013, p. 76-77). Selain itu, passingaadalah mengoperkan bola ke 

teman satu reguddengan teknikttertentu sebagainlangkah awal 

dalam menyusunppola serangankkepada lawan. Passing bawah 

danaatas adalah dua teknik passing (Yunus dalam Winarno dkk., 

2013, p. 77).  

a) Passing Bawah 

Passing bawah adalah salah satu teknik dasar dalam 

permainan bola voli yang dilakukan dengan menggunakan 

kedua lengan bawah dengan maksud untuk mengoper bola 
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kepada teman seregunya untuk dimainkan dilapangan sendiri 

dan memiliki tujuan untuk membangun sebuah serangan 

(Putro & Ismoko, 2017, p. 12-13). 

Keguanaan passing bawah yaitu: 

(1) Menerimasservis. 

(2) Menerima boladdari serangan lawan. 

(3) Mengambilbbola setelah terjadibblock atau boladdari 

pantulan net. 

(4) menyelamatkanbbola yang kadang-kadangbterpental jauh 

dari lapangan. 

(5) mengambil bola yang rendah dan datang dengan cepat. 

b) Passing Atas 

Passing atas adalah suatu teknik dasar dalam permainan 

bola voli yang digunakan dalam permainan sebenarnya untuk 

memberi atau mengumpan bola kepada teman untuk dipukul 

atau dismash ke area lawan (Sujarwo & Suhadi, 2009, p. 27). 

Teknik ini sering digunakan oleh seorang setter. 

3) Smash 

Smash atau spike merupakan teknik serangan yang 

digunakan oleh pemain atau atlet bola voli untuk menyerang lawan. 

Ciri-ciri bola spike yaitu menukik tajam pada area atau titik sasaran 

lawan, dan jika digunakan dengan benar, spike akan menghasilkan 

angka dan dapat membuat mental lawan jatuh (Nasution, 2015). 
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Sementara itu, Teknik smash, juga dikenal sebagai teknik spike, 

didasarkan pada peraturan permainan untuk memanfaatkan bola 

untuk melakukan pukulan kuat yang bertujuan untuk mematikan 

permainan lawan dan menghasilkan point (Winarno dkk., 2013, p. 

116). Dari pendapat diatas, dapatddisimpulkan bahwa smash adalah 

seranganuutama ke timnlawan dengan pukulan yang menukik tajam 

untuk mendapatkan point dengan tujuan bisa meraih kemenangan. 

4) Block 

Salah satu teknik penting dalam permainan bolavoli adalah 

blok atau bendungan. Teknik ini sangat penting karena bertujuan 

untuk membendung saat lawan memiliki serangan smash atau spike 

yang kuat (Sujarwo & Suhadi, 2009, p. 43). 

c. Taktik dalam Permainan Bola Voli 

1) Taktik Individu 

Taktik atau strategi yang digunakan oleh setiap pemain bola 

voli sangat memengaruhi permainan bola voli. Seorang pemain 

bola voli dapat menggunakan taktik atau strategi untuk mencapai 

tujuan. Taktik individu terdiri dari dua kategori: taktik sebelum 

bertanding dan taktik saat bertanding. Taktik sebelum bertanding 

dibuat oleh atlet berdasarkan informasi yang mereka ketahui 

tentang lawan atau pengalaman mereka sebelumnya melawan 

lawan, dan akan digunakan saat bertanding berikutnya. Taktik saat 
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bertanding, di sisi lain, dibuat dengan cepat dan biasanya muncul 

sebagai akibat dari perubahan taktik sebelum bertanding. 

2) Taktik Beregu/Tim 

Taktik beregu/tim dalam permainan bola voli biasanya 

didominasiooleh pelatih. Seorangppelatih akan menentukan 

strategi sebelum pertandingan. Berikutaadalah beberpa hal yang 

perlumdiperhatikan dalam menyusun strategi sebelum 

pertandingan: 

a) Kekuatan yang dimiliki oleh sebuah tim itu sendiri 

b) Kondisi tim 

c) Kemampuannlawan (baikkkelebihan/kekurangan) 

d) Datayyang lengkapnmengenai lawan yangaakan dihadapi. 

Strategiddalam pertandingan bola voli biasanya dimotori 

oleh kaptenttim/pengumpan (setter), baikddalam posisi bertahan 

maupunpposisi menyerang. 

d. Kondisi Fisik Umum dalam Permainan Bola Voli 

Kondisi fisik umum mencakup kemampuan yang dimiliki setiap 

orang secara biologis dan psikis. Komponen fisik berikut secara umum 

digunakan dalam permainan bola voli, menurut (Sujarwo & Suhadi, 

2009, p. 17-27) adalah sebagai berikut: 

1) Komponen Biologis 

Keterbatasan fisikal dari masing-masing orang perlu 

diperhatikan terutama dalam mengembangkan komponen biologis 

umum dalam permainan bola voli. Diantaranya yaitu: 

a) Potensi dasar tubuh / fisik 
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Potensi dasar fisik dan tubuh ini sangat membantu. Ini 

karena posturddasar calon atlet akanddigunakan danddilatih 

untuk mencapaittujuan. 

b) Fungsi organ  

Komponen ini sangat penting karena semua organ tubuh 

harus dalam kondisi baik sebelum bermain bola voli, sehingga 

pengoptimalan organ tubuh juga akan bekerja dengan baik 

dalam permainan. 

c) Struktur / postur tubuh 

Postur dasar tubuh yang mendukung setip orang yang 

akan bermain voli adalah yang masuk kedalam golongan 

ektomorf. Ektomorf merupakan orang yang memiliki postur 

tubuh cenderung tinggi. Hal tersebut dikarenakan dalam 

permainan bola voli dibatasi oleh ketinggian net, sehingga 

dapat menjadi sebuah keuntungan dari setiap individu. 

d) Gizi 

Gizi merupakan komponen yang perlu diperhatikan 

karena tubuh akan terbentuk apabila asupan gizi tercukupi.  

Berikut adalah sasaran latihan fisik secara umum diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kinerja dari sistem otot 

b) Meningkatka kinerja dari sistem energi 

Komponen-komponen biomotorik: 

a) Kecepatan 

Kecepatan yaitu kemampuan bergerak dengan waktu 

yang singkat. Berikut adalah beberapa bentuk kecepatan dasar: 

(1) Kecepatan seluruh tubuh 

(2) Kecepatan anggota tubuh 

(3) Kecepatan reaksi, dan  

(4) Kecepatan khusus 

b) Kekuatan 

Kekuatan adalah kemampuan menggunakan daya 

dalam mengatasi suatu tahanan. Berikut merupakan bentuk-

bentuk dasar kekuatan: 

(1) Kekuatan maksimal 

(2) Daya tahan kekuatan  

(3) Kekuatan kecepatan (power) 

(4) Daya tahan power 

(5) Kekuatan cabang/nomor khusus 

c) Daya Tahan 

Daya tahan merupakan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan dalam jangka waktu yang lama tanpa merasa lelah 

yang berarti. Berikut bentuk-bentuk daya tahan: 

(1) Daya tahan aerobik 

(2) Daya tahan anaerobik 

(3) Daya tahan khusus 
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d) Kelentukan dan Koordinasi 

Kelentukan dan koordinasi adalah kemampuan 

persedian melakukan gerakan yang luas. Sifat kelentukan: 

(1) Wanita lebih lentuk disbanding pria 

(2) Kelentukan akan menurun dengan bertambahnya umur 

(3) Pengembangan kelentukan alangkah baiknya dimulai 

sejak usia dini sehingga saat dewas hanya 

mempertahankan dan menjaganya. 

2) Komponen Psikis 

Dengan memperhatikan keterbatasan karakteristikal setiap 

orang, komponen psikis dalam permainan bola voli dapat 

dikembangkan secara optimal.terdapat beberapa komponen di 

dalam komponen psikis. Berikut adalah komponen-komponen 

yang terdapat dalam komponen psikis: 

a) Intelektual  

Permainan bola voli sangat membutuhkankkemampuan 

intelektual yang baikkkecerdasan emosional, spiritual, dan 

intelekutual yang mendukungppada saat tahapan bermain 

terutama dalam permainan bola voli. 

b) Kepribadian 

Kepribadian dari setiap orang berbeda sehingga 

komponen ini termasuk komponen yang pokok. Di dalam 

permainan bola voli kepribadian yang dibutuhkan adalah 

unsur kerja sama pada saat bermain. 

c) Motivasi 

Motivasi yang tinggi untuk belajar dan berlatih sangat 

diperlukan untuk seseorang bisa memainkan permainan bola 

voli dengan baik. Apabila individu memiliki motivasi yang 

rendah maka tujuan akan sulit dicapai 

d) Koordinasi kerja otot 

Komponen ini merupakan komponen yang sangat 

penting. Hal ini dikarenakan teknik akan mudah diberikan 

apabila koordinasi kerja otot bagus. Power otot yang dimiliki 

oleh seorang atlet yang nantinya akan digunakan dalam 

bermain bola voli. 

 

3. Hakikat Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Tidak cukup jika hanya bergantung padakkegiatan belajar 

mengajar di sekolah untuk memaksimalkan potensi siswa. Sekolah 

harus mengalokasikan waktu dan kegiatan tambahan untuk 
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menemukan dan mengembangkanmminat dan bakat yang dimiliki. 

Adanya ekstrakurikuler adalah sebuah cara untuk melakukannya. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan 

di luar jam kegiatan belajar mengajar (Hermawan & Nugroho, 2023). 

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu untuk menambah 

pengetahuan, wawasan, serta mengasah kemampuan siswa. Selain itu, 

ekstrakurikuler dapat membantu mengembangkan potensi, kebutuhan, 

bakat dan minat serta ketertarikan siswa dalam berolahraga. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan di luar waktu 

intrakurikuler dan kokurikuler dan bertujuan untuk meningkatkan 

bakat, potensi, minat, dan kemampuan siswa (Hidayat dkk., 2019, p. 

60). Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ddisimpulkan bahwa 

kegiatan ektrkurikuler adalahkkegiatan yang dilakukanddi luar waktu 

sekolah dan bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, 

meningkatkanmkemampuan dan keterampilan mereka, dan 

menumbuhkan minat, bakat, dan potensi mereka. 

b. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 

Setiap sekolah yang mengadakan aktivitas ekstrakurikuler pasti 

memiliki tujuanyyang inginddicapai dan fungsi yang harus dilakukan. 

Hal tersebut disesuaikan dengan kondisi siswanya.  

 Menurut Muhaimin dkk., (2008) fungsi ektrkurikuler 

adalahssebagai berikut: 

1) Pengembangan, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dan kreatifitas sesuai dengan potensi, bakat, dan minat. 

2) Sosial, yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa kemampuan dan 

rasa tanggung jawab. 
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3) Rekreatif, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

santai, menggembirakan, dan menyenangkan bagi orang-orang 

yang mendukung perkembangan mereka. 

4) Persiapan karir, yang bertujuan untuk mempersiapkan mereka 

untuk karir. 

 

Menurut Hermawan (2013), tujuan ekstrakurikuler adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperluas, menambah, dan memperdalammpengetahuan serta 

kemampuan/kompetensiyyang relevan denganpprogram kurikuler. 

2) Memahami hubunganaantara mata pelajaran. 

3) Menyalurkanbbakat dan minat. 

4) Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat dan lingkungan 

5) Melengkapiuupaya pembinaannmanusia sendiri. 

 

Menurut Cahyandaru (Hidayat dkk., 2019), tujuan 

kegiataneekstrakurikuler adalah sebagaibberikut: 

1) Meningkatkan kemapuan afektif, kognitif, danppsikomotor 

2) Menumbuhkan bakatmdan minat seseorang sebagai upaya 

pembinaanppribadi 

3) Mengetahui, mengenal, dan membedakan hubungan antara mata 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

 

Berdasarkanppendapat yangutelah disebutkanudi atas, dapat 

disimpulkan bahwakkegiatan ektrakurikuler dilaksanakan diluar jam 

pelajaran. Selain itu, ekstrakurikuler memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan meningkatkankkemampuan afektif, 

kognitif, danppsikomotor.  

c. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 

Kegiataneekstrakurikuler memilikibbanyak jenis, masing-masing 

dengan fitur unik. Berbagai macam perbedaan pasti ada di hampir 

setiap sekolah tentang bagaimana melakukan dan membangun kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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Menurut Anifa Hendri (Noor, 2012: 77) berbagai jeniskkegiatan 

ekstrakurikulertterdiri dari: 

1) Krida: Pramuka, Latihan DasarkKepemimpinan (LDK), Palang 

MerahrRemaja (PMR), danpPaskibraka 

2) KaryaaIlmiah Remaja (KIR), yang mencakup kegiatan untuk 

menguasai keilmuan danmkemampuan akademik, serta 

penelitian. 

3) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, yang mencakup 

pengembangan bakat olahraga, seni danbbudaya, pecinta alam, 

jurnalistik, teater,ddan keagamaan. 

4) Seminar, lokakarya, danppameran/bazar, dengan topik seperti 

karier,ppendidikan, kesehatan,iperlindungan HAM, keagamaan, 

dan senibbudaya. 

5) Olahraga, yang mencakup berbagai jenis olahraga yang 

diminati. 

 

Namun, Suryobroto (2002, p. 274) membagi kegiatan 

ekstrakurikuler menjadiddua kategoriyaitu  kegiatan sesaat (wisata dan 

bakti sosial) dan kegiatan yang berlangsung lama (pramuka dan PMR). 

Kemudianmsecara umumj jenis kegiatan ekstrakurikuler 

disebutkanmdibawah ini:  

1) LombaoKaryaoIlmuoPengetahuan Remaja (LKPIR). 

2) Pramukaa 

3) PMR/UKSs 

4) Koperasi sekolahs 

5) Olahraga Prestasis 

6) Kesenian tradisional/moderns 

7) Cintaaalam dan lingkungannhidup 

8) Peringatan hari-haribbesar 

9) Jurnalistikk 

10) PKSs 
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Berdasarkan pendapat diatas dapatddisimpulkan bahwajjenis-

jenis ekstrakurikulerddibagi menjadi empateyaitu:  

1) Ekstrakurikuleryyang sifatnya untuk memperluas pengetahuan dan 

kemampuanyyang berhubunganppelajaran padapjam reguler.  

2) Ekstrakurikuleryyang dilaksanakan untuk mengasah, memperluas, 

serta menyalurkan minat dan bakatyyang tidakbberhubungan 

denganppelajaran padakjam reguler. 

3) Ekstrakurikuleryyang sifatnya berkelanjutanuuntuk menyelesaikan 

programyyang sudah dirancang. 

4) Ekstrakurikuleryyang sifatnya sesaatyyang dilaksanakanppada 

waktuttertentu saja. 

4. Profil SMA Negeri 1 Wadaslintang 

SMA Negeri 1 Wadaslintang merupakan salah satu sekolah 

menengah atas yang beralamat di Jalan Wonosobo – Prembun KM. 40, 

Kalitelu, Panerusan, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo. 

Peserta didik yang bersekolah disini mayoritas berasal dari dalam 

Kecamatan Wadaslintang, Kecamatan Kaliwiro dan Kecamatan Padureso. 

Sekolah ini memiliki saran dan prasarana yang baik dan menunjang 

pembelajaran. SMA Negeri 1 Wadaslintang berakreditasi A sehingga 

sudah tidak diragukan lagi kualitasnya. 

SMA Negeri 1 Wadaslintang memiliki banyak prestasi yang sudah 

diraih baik prestasi di bidang akademik maupun prestasi di bidang non 

akademik. Setiap peserta didik, pasti mempunyai potensi untuk berprestasi 
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sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sehingga ekstrakuikuler yang 

diadakan oleh sekolah ini dibentuk berdasarkan minat dan potensi peserta 

didik dengan tujuan untuk mencapai prestasi. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan prestasi, sekolah ini mewadahi peserta didiknya dengan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakat serta minat peserta didiknya.  

5. Karakteristik Peserta Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa 

dengan melibatkan perubahan secara biologis, kognitif, maupun secara 

emosional (Rahmawati dkk., 2022, p. 108). Pertumbuhan remaja banyak 

mempengaruhi sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian. Berbagai 

perasaan yang labil seperti cemas, bimbang, tantangan, kesenangan 

maupun kesedihan muncul dengan perjuangan yang sangat berat menuju 

hari depan yang baik dan dewasa yang matang. 

Fase remaja sendiri merupakan fase perkembangan yang diawali 

dengan matangnya organ fisik maupun kondisi seksualnya. Pada masa 

perkembangannya, remaja harus menguasai kemampuan dalam membina 

hubungan dengan teman sebaya serta mampu melaksanakan peranan sosial 

(Rahmawati dkk., 2022, p. 108). 

a. Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Untuk mewadahi para peserta didik, SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Kabupaten Wonosoboomemiliki 15 ekstrkurikuler yang tersedia 

sebagai berikut:  
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Tabel 1. Daftar Ekstrakurikuler 

No. Ekstrakurikuler Pembina 

1.  Pramuka a. Indrawati, M.Pd. 

b. M. Fathurohman, 

c. Untung Subandi, S. Pd. 

2.  Karya Ilmiah Remaja a. Purba Rhisma Sutikno, S. Si 

b. Dra. Siti Solikhah 

3. Palang Merah Remaja a. Rini Budi Utami, S. Pd. 

b. Parmadi, S. Pd. 

4. Jurnalistik a. Rini Kartiko Sari, S. Pd. 

5. English Conversation Club a. Ridwan Purnomo, S. Pd. 

6. Rokhis a. Choirul Ngaivah, S. Pd. 

7. Khadroh a. Ahmad Zaeni, S. Pd. 

8. Seni Tari  a. Rini Kartiko Sari, S. Pd. 

9. Seni Musik a. Fusi Era Haryani, S. Pd. 

10. Sepak Bola a. Akta Setyo Pambudi, S. Pd. 

11. Sepak Takraw a. Nurohman, S. M 

12. Tenis Meja a. Turahman 

13. Pencak Silat a. Setyo Purnomo, Amd. Kep. 

14. Panahan a. Purba Rhisma Sutikno, S. Si 

15. Bola Voli a. Sukarmanto, S. Pd., M. Pd. 

b. Oky Endrayanto, S. Pd. 

c. Akta Setyo Pambudi, S. Pd. 
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b. Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Salah satu ekstrakurikuler yang menjadi unggulan di SMA Negeri 

1 Wadaslintang adalah ekstrakurikuler bola voli. Ekstrakurikuler ini 

menjadi unggulan dikarenakan minat siswa yang tinggi dan banyak 

prestasi yang diraih. Jumlah peserta ekstrakurikuler bola voli SMA 

Negeri 1 Wadaslintang adalah 59 orang. Jumlah tersebut merupakan 

data awal semester dimana setiap siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 

1 Wadaslintang wajib memilih minimal 1 kegiatan ekstrakurikuler. 

Untuk olahraga prestasi, maka SMA Negeri 1 Wadalsintang 

membentuk tim dengan cara melakukan seleksi terhadap pesertanya. 

Pelaksanaan seleksi dilihat berdasarkan kemampuan peserta dan juga 

terdapat recruitmen pada atlet SMP yang melanjutkan di SMA Negeri 

1 Wadaslintang. Jumlah peserta tim bola voli SMA Negeri 1 

Wadaslintang adalah 28 orang yang terdiri dari satu tim putra dan satu 

tim putri. Peserta ekstrakurikuler yang tidak masuk tim sekolah 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler setiap Hari Kamis saja, akan 

tetapi untuk peserta yang masuk tim sekolah mendapatkan jumlah 

latihan tambahan. Berikut adalah pembagian waktu kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli. 

Putri : Senin (Pukul 15.00 WIB – 17.30 WIB) dan Rabu (Pukul 

15.00 WIB – 17.30 WIB). 

Putra : Selasa (Pukul 15.00 WIB – 17.30 WIB) dan Kamis (Pukul 

15.00 WIB – 17.30 WIB).  
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c. Prestasi Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang 

Tim bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang memiliki banyak 

prestasi, baik di event resmi seperti Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA) maupun berbagai kompetisi lainnya. Prestasi yang diraih 

juga tidak hanya di tingkat Kabupaten Wonosobo saja tetapi banyak 

juga prestasi yang didapatkan baik tingkat eks karesidenan maupun 

tingkat provinsi. Hampir setiap tahunnya, tim bola voli SMA Negeri 1 

Wadaslintang menjadi juara di ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA). Berikut adalah daftar prestasi tim bola voli di ajang POPDA. 

Tabel 2. Daftar Prestasi di ajang POPDA 

Tingkatan Tahun Putri Putra 

Kabupaten 

Wonosobo 

2016 Juara 1 Juara 1 

2017 Juara 1 Juara 1 

2018 Juara 2 - 

2019 Juara 2 Juara 1 

2020 Juara 1 Juara 1 

2021 Juara 1 Juara 3 

2022 Juara 1 Juara 2 

2023 Juara 1 Juara 1 

Eks Karesidenan 

Kedu 

2016 Juara 1 Juara 1 

2020 Juara 3 Juara 2 

2022 Juara 3 Juara 3 

2023 Juara 3 Juara 3 
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Selain di ajang POPDA, tim bola voli SMA Negeri 1 

Wadaslintang juga sering berpartisipasi dan mendapatkan juara dalam 

berbagai event tahunan seperti Bahari Cup di SMK Negeri 4 Purworejo, 

Ajang Olahraga Smanda (AOS) di SMA Negeri 2 Kebumen, Piala 

Rektor UMNU Kebumen, dan masih banyak lagi event yang diikuti.  

B. Penelitian yang Relevan 

1. Studi yangddilakukan oleh Nabila Nilufar padattahun 2021 berjudul 

"Manajemen Pembinaan Prestasi Klub Bola Voli Mitra Kencna Semarang" 

menemukannbahwa Klub Bola Voli Mitra Kencana melakukan pembinaan 

dengan sistem yang mengacu pada pembinaan pemassalan, pembinaan 

pembibitan dan pembinaan prestasi. Selain itu, klub tersebut sudah 

memiliki program latihan yang jelas, pelatih yang berpengalaman dan 

memiliki kemampuan baik. Manajemen organisasi dan sumber dana 

dikatakan belum baik karena terdapat rangkap jabatan dalam pengurus dan 

kurang maksimal dalam operasional klub. Sarana dan prasarana memadai 

namun terkendala dalam tempat ltihan karena belum milik hak sendiri. 

2. Penelitian "Faktor-Faktor Pendukungddan PenghambatpPrestasi 

KlubbBola Voli YusomYogyakarta" dilakukanmoleh PratamamEndra 

Tuwianto (2018). Hasilnyaymenunjukkan bahwaf faktor-faktor yang 

mendukungpprestasi KlubbBola Voli YusoyYogyakarta sebagianmbesar 

dinilaimpada kategorimsangat mendukung (73,3%), indikator pelatih 

masuk pada kategori sangat mendukung (80,0%), indikatoraatlet, 

organisasi, dankkompetisi masukppada kategorinmendukung (53,3%), 
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indikatorssarana dan prasarana masuk pada kategori mendukung (60,0%), 

dan indikatornlingkungan masukppada kategori sangatmmendukung 

(73,3%). Prestasi KlubbBola VoliyYuso Yogyakartassecara keseluruhan 

dinilai sangat tidak menghambat (100%). Hasil ini didukung oleh penilaian 

indikatorppelatih masukppada kategorit sangat tidak menghambat (86,7%), 

indikatoraatlet masuk padaakategori sangat tidakamenghambat (93,3%), 

organisasi masuk pada kategori tidak menghambat (60%), indikator sarana 

dan prasaranappada kategori sangat tidaknmenghambat (80,0%),nindikator 

kompetisinmasuk padakkategori sangatttidak menghambat (93,3%), dan 

indikatornlingkungan masukppada kategorit.sangat tidak menghambat 

(86,7%).  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Freya Mardiana pada tahun 2014 dengan 

judul “Faktor Pendukung Prestasi Bola Basket Peserta Ekstrakurikuler 

Bola Basket di SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil menunjukan 

bahwa faktor-faktor yang mendukung pencapaian prestasi ekstrakurikuler 

bola basket SMAN 1 Depok berdasarkan faktor endogen dari indikator atlet 

masuk kategori sangat tinggi (89,00%), indikator fisik masuk kategori 

sangat tinggi (82,11%), indikator pelatih masuk kategori sangat tinggi 

(87,95), indikator sarana dan prasarana masuk kategori sangat tinggi 

(91,33%), organisasi masuk kategori sangat tinggi (86,53%). Kompetisi 

masuk kategori sangat tinggi (88,71%, dan keluarga masuk kategori sangat 

tinggi (87,00%). 
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C. Kerangka Berfikir 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang sering menjadi 

juara dalam beragai kompetesi terutama dalam ajang Pekan Olahraga Pelajar 

Daerah (POPDA) Kabupaten Wonosobo serta kejuaraan lain baik di tingkat 

daerah maupun provinsi. Untuk mencapai sebuah prestasi, terdapat berbagai 

macam faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempegaruhi dalam 

pencapaian prestasi bola voli adalah faktor internal dan ekternal. Faktor 

internal meliputi pelatih, peserta ekstrakurikuler dan organisasi. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana, kompetisi, dan lingkungan. 

Pelatih merupakan salah satu faktor yang penting dalam mencapai 

prestasi. Pelatih harus memahami, memiliki kemampuan, dan menguasai 

cabang olahraga yang mereka latih. Pelatih harus memantau latihan, 

memberikan bimbingan terus-menerus kepada atlet, dan merancang program 

latihan yang disesuaikanddengan situasiddan kondisi. Selain itu, pengurus 

harus memastikan bahwa organisasi berjalan denganbbaikuuntuk 

mencapaittujuan. Olehkkarena itu, untuk melakukan pembinaan dari berbagai 

aspek, perlu adanya motivasi yang tinggi. Selain itu, seorang atlet itu sendiri 

(peserta ekstrakurikuler) juga penting. Mereka harus mempunyai motivasi 

yang tinggi untuk berlatih dan memiliki mental juara. Bakat dan minat dalam 

diri atlet juga sangat menentukan dalam pencapaian prestasi. Kualitas atlet juga 

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang mendukung. Sarana dan prasarana 

dapat membantu kegiatan latihan sehingga atlet dapat mencapai prestasi 

terbaiknya. Tanpa sarana dan prasarana, proses latihan dapat terganggu atau 
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bahkan terhenti. Selain itu, faktor lain seperti kompetisi dan lingkungan, 

memengaruhi seberapa baik seorang atlet bermain. Semakin banyak dan 

semakin berkualitasnya kompetisi yang diikuti oleh seorang atlet maka akan 

meningkatkan rasa percaya diri seorang atlet. Selain itu, peningkatan kualitas 

strategi dan kemampuan atlet dalam bermain juga akan bertambah sehingga 

menjadikan atlet siap untuk mengikuti kompetisi yang lebih besar. Lingkungan 

atlet juga sangat berpengaruh dalam mencapai prestasi terutama lingkungan 

keluarga dan lingkungan sosial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan desain deskriptifkkuantitatif. Rumusan 

masalah deskriptif berfungsi sebagai panduan dan atau gambar situasi dan 

keadaan sosial yang akan diteliti (Sugiyono, 2007, p.  209). Sedangkan metode 

penelitiann kuantitatif, yang didasarkan pada positivisme, digunakanuuntuk 

menyelidiki populasi atau sampelmtertentu, dan datamdikumpulkan 

menggunakan instrumentnpenelitian danudianalisis secarakkuantitatif 

ataukstatistik dengan tujuanmmenguji hipotesisyyang telahdditetapkan 

(Sugiyono, 2015, p. 8). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian inii dilaksanakanddi SMA Negeri 1 Wadaslintang, Kabupaten 

Wonosobo pada tanggal 6-8 November 2023 dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor penentu pencapaian prestasi ekstrakurikuler bola voli. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

MenurutsSugiyono (2007, p. 215), populasiddalam penelitian kuantitatif 

adalahaarea generalisasiyyang mencakup: objekaatau subjek yang memiliki 

kuantitasddan fitur tertentuyyang telahdditetapkan olehmpeneliti untuk 

dipelajari dankkemudian ditarikkkesimpulan. Penelitian ini melibatkan 59 

peserta ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang. Sampling 

purposive mencakup semua peserta ekstrakurikuler yang berpartisipasi dalam 

tim bolavvoli SMA Negeri 1 Wadaslintang, pesertaeekstrakurikuler yang 

berpartisipasi dalam tim bola voli sekolah, dan peserta ekstrakurikuler yang 
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bersediammenjadi sampelppenelitian. Jumlahssampel yangxdiambil adalah 28 

orang yang sesuai dengan kriteria purposive sampling. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisiyyang didasarkan pada karakteristik yang dapatddidefinisikan 

dan diamatiddisebut sebagai definisi operasional. Variabel dalam penelitian ini 

adalah Faktor penentu pencapaian prestasi ekstraakurikuler bola voli. 

Definisiyoperasional variabel adalah faktor-faktoryyang menentukan 

pencapaian prestasi  kegiatan ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Adapun faktor internal dan eksternal yang meliputi: 

1. Faktorppelatihmmeliputi: indikator kedisiplinan, keterampilan, 

pengetahuan, dan kepemimpinan. 

2. Faktor peserta ekstrakurikuler meliputi: indikatorkkedisiplinan, motivasi, 

kemampuan sosial, bakat dan potensi. 

3. Faktor organisasi (ekstrakurikuler/sekolah) meliputi:i indikator struktur 

organisasi 

4. Faktor saranaddandprasarana meliputi: indikator kelengkapan danddana. 

5. Faktordkompetisidmeliputi: indikator keajegan, kualitaas, dan kuantitas. 

6. Faktordlingkungandmeliputi: indikator orang tua dan masyarakat 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalamppenelitian ini, metode pengumpulanddata yangddigunakan 

adalah kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2015, p. 142) yang 

digunakan untuk mengumpulkan dataddengan mengajukandsejumlah 
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pertanyaan ataudpernyataan tertulisdkepada respondenduntuk diminta 

jawabannya disebut angket.  

2. Instrumen Penelitian 

a. Pengertian Instrumen 

Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan kegiatan mengukur 

atau melakukanppengukuran, sehinggaddiperlukan alat pengukur yang 

baik. Alat ukur disebuah kegiatan penelitian dinakan instrument 

penelitian. Alat yangddigunakan untukmmengukur fenomenasalam dan 

sosial adalah instrumenppenelitian. Semua fenomena ini disebut 

sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2015, p. 102). 

b. Penyusunan Instrumen dan Teknik Penskoran Instrumen 

1) Penyusunan Instrumen 

Penelitian ini menggunakan angket yang berisi butir-butir 

pernyataan yang diberikan kepada subjek penelitian untuk 

menanggapi. Sugiyono (2015, p. 93) menyatakanbbahwa skala 

Likert digunakannuntuk mengukurnpersepsi fenomena. Metode ini 

digunakan untuk membuat instrumen ini.Instrumen ini dibuat 

berdasarkan kisi-kisi yang ada dalam penelitian sebelumnya 

dengan disesuaikan berdasarkan kondisi tertentu. Kisi-kisiaangket 

penelitian iniaadalah sebagaibberikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi angket 
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Variabel Faktor Indikator Sub Indikator Nomor 

butir 

F
ak

to
r 

P
en

en
tu

 P
en

ca
p
ai

an
 P

re
st

as
i 

B
o
la

 V
o
li

 

In
te

rn
 

a. Pelatih a. Kedisiplinan 

b. Keterampilan 

c. Pengetahuan 

d. Kepemimpinan 

1, 2 

3, 4, 5 

6, 7, 8 

9 

b. Atlet a. Kedisiplinan  

b. Motivasi  

c. Kemampuan 

sosial 

d. Bakat/potensi 

10 

11, 12 

13 

 

14 

e. Organisasi a. Sturktur 

organisasi 

15 

E
k
st

er
n

 

f. Sarana dan 

Prasarana 

a. Kelengkapan 

 

b. Dana  

16, 17, 

18, 19 

20 

c. Kompetisi a. Keajegan 

 

b. Kualitas 

c. Kuantitas  

21, 22, 

23 

24, 25 

26, 27 

d. Lingkungan a. Orang tua 

 

b. Masyarakat 

28, 29, 

30 

31, 32 
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Keterangan: Nomor bercetak tebal adalah nomor yang hangus 

Sumber: Modifikasi penelitian dari Tuwianto (2017, p. 46). 

 

2) Penetapan Skor 

Menurut Sugiyono (2012, p. 86–87) berikut adalah skor yang 

diberikan berdasarkan jawaban responden: 

Sangatssetuju diberisskor 4 

Setujuu  diberisskor 3 

Tidakssetuju   diberisskor 2 

Sangatttidak setuju diberisskor 1 

 

c. Pengambilan Data 

Untuk melakukan pengambilan data, maka dibutuhkan instrumen 

yang valid dan reliabel..  

1) Validitas Instrumen 

Validitasminstrumen yangddigunakan dalamppenelitian iini 

yaitunvaliditas isi dan validitas dengan menggunakan Pearson 

Correlation. Validitas isiidalam penelitian ini menggunakan expert 

judgement dimana butir soal dikonsultasikan kepada dosen 

validator yaitu Bapak Nur Cholis, M. Pd. dan Bapak Yuyun 

AriiWibowo, S.Pd. Jas., M. Pd. agarrbutir soal tersebuttlayak 

digunakan sebagai instrument penelitian. 

Di dalam Microsoft Excel 2019, ujiivaliditas danrreliabilitas 

terdapat dalammsebuahmmenu. Untuk mengetahui valid atau 

tidaknya sebuah data maka dilakukan dengan pengambilan 

keputusan. Jika rhhitung sama dengan atau lebih besarddari rttabel 

pada ttaraf signifikansi 5% makabbutir instrumen tersebut 



 

41 
 

dinyatakan valid. Sedangkan jikarr hitung lebih kecilddari r tabel 

pada tarif signifikansii 5% maka butirriinstrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid.iHasil ujiivaliditas menunjukan bahwa dari 

32 pertanyaannyang telah disusunnterdapat 20 butir petanyaan 

yang validddan 12 pertanyaan yang dinyatakan gugur. Butir 

pertanyaan nomor 2, 4, 5, 6, 7, 12, 17, 19, 22, 23, 26, 32 dinyatakan 

gugur karenarr hitung lebih kecil dari rrtabel.  

2) Reliabilitas Instrumen 

Butir soal yanggvalid kemudian diujittingkat reliabilitasnya. 

Reliabilitas merupakan satu cara pengertian bahwa kualitasnya 

yang tinggi, alat ini cukupddapat diandalkan untukddigunakan 

sebagaiaalat pengumpulan datav(Arikunto, 2012, p. 178). Rumus 

yang digunakan untukmmenguji reliabilitasndalam penelitiannini 

yaitu: 

𝑟11 =  (
𝑘

(𝑘−1)
) (

∑𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
)  

Keteraangan: 

𝑟11     ∶ reliabilitassinstrumenn 

𝑘        ∶ banyaknyaabutir pertanyaann 

∑𝜎2𝑏 ∶ jumlah varianssbutir 

𝜎2𝑡     ∶ jumlah variansstotal  

Reliabilitassmenunjukan bahwa apabila sebuahhinstrumen 

digunakannmaka menghasilkanndata yanghhampir sama dalam 

waktu yangbberbeda. DananggSunyoto (2007, p. 171) menyatakan 
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bahwa “Kriteriaayang digunakan untukmmengetahui suatu 

variabelddikatakan reliabel jika nilaiCCrombach Alpa > 0,6”. 

Dalam penelitian ini, hasil uji reliabilitassdipeoleh nilai Crombach 

Alpa sebesarr0,816 lebih besarddari 0,6 sehingga instrumen ini 

dinyatakanrreliabel dan layak digunakan sebagai alatppengumpul 

data. 

F. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisisadeskriptif dalamppenelitian ini. Pada 

bagian ini, peneliti menganalisis data secara menyeluruh berdasarkan jawaban 

responden dari angket yang mereka isi selama penelitian. Dengan 

menggabungkan data penelitian, membandingkannya dengangjumlah yang 

diharapkan,ddan menghasilkanmpersentase, terdapat 4 kategori yang 

digunakan sebagai kriteria. Selanjutnya, persentasertersebutndikategorikan 

(Arikunto, 1993, p. 196),pyaitu jika termasuk dalam rentang persentaseaantara: 

1. 76% - 100 % berartivSangat Mendukungg 

2. 56% - 75% berartivMendukungg 

3. 41 % - 55 % berartivTidak Mendukungg 

4. < 40 % berarti SangatvTidak Mendukungg 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dataahasil penelitian ini terdiriddari variabelbtunggal yaituu“Faktor 

Penentu Pencapaian Prestasi EkstrakurikulerBBola Voli SMAANegeri 1 

Wadaslintang KabupatennWonosobo”. Padabbagian ini penelitinmenganalisa 

datassatuvpersatu dari jawaban responden yangcsudah dihimpun kemudian 

dipersentasekan dan melakukanppengkategorian skoryyang didapatkan dari 

variabel. Hasilaanalisis deskriptif adalah sebagaibberikut: 

1. FaktorrPenentu PencapaianPPrestasi EkstrakurikulerBBola Voli SMA 

Negeri 1 WadaslintanggKabupatenwWonosobo 

Data variabel faktor penentu pencapaian prestasieekstrakurikuler 

bolavvoli SMAnNegeri 1 Wadaslintang Kabupaten Wonosoboddiperoleh 

dari angket yangddiisi oleh 28 respoden. Selanjutnya data yang diperoleh 

dijumlahkan dan dibandingkanddengan datayyangddiharapkan sehingga 

diperolehvbesar persentase. Persentasettersebutsselanjutnya dikategorikan 

sebagai berikut: 

a. 76% - 100 % berartivSangat Mendukungg 

b. 56% - 75% berartivMendukungg 

c. 41 % - 55 % berartivTidak Mendukungg 

d. < 40 % berarti SangatvTidak Mendukungg 

Hasilpperhitungan padavvariabel faktor penentu pencapaian prestasi 

ekstrakurikulerbbola voli adalah sebagai berikut: 

 



 

44 
 

a. Pelatih 

Ditinjau dari indikator pelatih yang diperoleh dari jawaban 28 

responden melalui angket diketahui bahwa indikator pelatih berada 

dalam kategori sangat mendukung dengan rata-rata persentase yaitu 

95,76% dengan masing-masing sub indikator yaitu kedisiplinan 

(93,75%), keterampilan (99,11%), pengetahuan (94,64%), dan 

kepemimpinan (95,54%). Berikut adalah gambar diagram batang yang 

ditinjau dari indikator pelatih: 

Gambar 1. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Pelatih 
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b. Peserta Ekstrakurikuler 

Ditinjau dari indikator peserta ekstrakurikuler yang diperoleh dari 

jawaban 28 responden melalui angket diketahui bahwa indikator 

peserta ekstrakurikuler berada dalam kategori sangat mendukung 

dengan rata-rata persentase yaitu 95,31% dengan masing-masing sub 

indikator yaitu kedisiplinan (94,64%), motivasi (99,11%), kemampuan 

sosial (96,43%), dan bakat/potensi (91,07%). Berikut adalah gambar 

diagram batang yang ditinjau dari indikator peserta ekstrakurikuler: 

Gambar 2. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Peserta Ekstrakurikuler 
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c. Organisasi (Ekstrakurikuler) 

Ditinjau dari indikator organisasi (ekstrakurikuler) yang 

diperoleh dari jawaban 28 responden melalui angket diketahui bahwa 

indikator organisasi (ekstrakurikuler) berada dalam kategori sangat 

mendukung dengan rata-rata persentase yaitu 93,75% dengan sub 

indikator yaitu struktur organisasi (93,75%). Berikut adalah gambar 

diagram batang yang ditinjau dari indikator organisasi 

(ekstrakurikuler): 

Gambar 3. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Organisasi 
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d. Sarana dan Prasarana 

Ditinjau dari indikator sarana dan prasarana yang diperoleh dari 

jawaban 28 responden melalui angket diketahui bahwa indikator sarana 

dan prasarana berada dalam kategori sangat mendukung dengan rata-

rata persentase yaitu 88,99% dengan masing-masing sub indikator yaitu 

kelengkapan (94,64%) dan (91,07%), serta dana (81,25%). Berikut 

adalah gambar diagram batang yang ditinjau dari indikator sarana dan 

prasarana: 

Gambar 4. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

70

75

80

85

90

95

100

Sarana dan Prasarana

Kelengkapan Dana



 

48 
 

e. Kompetisi 

Ditinjau dari indikator kopetisi yang diperoleh dari jawaban 28 

responden melalui angket diketahui bahwa indikator kompetisi berada 

dalam kategori sangat mendukung dengan rata-rata persentase yaitu 

95,54% dengan masing-masing sub indikator yaitu keajegan (99,11%), 

kualitas (86,61%) dan (97,32%), serta kuantitas (99,11%). Berikut 

adalah gambar diagram batang yang ditinjau dari indikator kompetisi: 

Gambar 5. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Kompetisi 
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berada dalam kategori sangat mendukung dengan rata-rata persentase 

yaitu 93,08% dengan masing-masing sub indikator yaitu orang tua 

(96,43%), (87,50%), (92,86%), dan masyarakat (95,54%). Berikut 

adalah gambar diagram batang yang ditinjau dari indikator lingkungan: 

Gambar 5. Diagram Batang Faktor Penentu Pencapaian Prestasi 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo Ditinjau dari Indikator Lingkungan 
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pelatih memiliki rata-rata pesentase sebesar 95,76%, peserta ekstrakurikuler 

memiliki rata-rata persentase sebesar 95,31%, organisasi memiliki rata-rata 

persentase sebesar 93,75%, saran dan prasarana memiliki rata-rata persentase 

sebesar 88,99%, kompetisi memilikirrata-rata persentase sebesar 95,54%, dan 

lingkungan memilikirrata-rata persentasessebesar 93,08%.  

1. Pelatih 

 Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikator pelatih dengan 

pernyataan “Pelatih selalu datang setiap ada latihan” mendapatkan skor 

105, pernyataan “Pelatih menguasai keterampilan bola voli” mendapatkan 

skor 111, pernyataan “Pelatih membuat situasi latihan menjadi 

menyenangkan” mendapatkan skor 106 dan pernyataan “Pelatih selalu 

bertindak sportiffmeskipun timnya dalam kondisikkritis, atlernya banyak 

memiliki kesalahan, dan keputusan wasitddirasakan beratSsebelah” 

mendapatkan skor 107. Pencapaian prestasi sebuah ekstrakurikuler sangat 

dipengaruhi oleh pelatih yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, 

keterampilan yang bagus, pengetahuan yang luas mengenai cabang 

olahraga permainan bola voli serta jiwa kepemimpinan yang tinggi dari 

seorang pelatih. Agar ekstrakurikuler berjalan dengan sukses maka seorang 

pelatih harus datang setiap ada latihan. Hal tersebut dikarenakan pelatih 

yang akan membentuk seorang atlet dan mendorongnya untuk mencapai 

sebuah tujuan. Untuk menjadi seorang pelatih maka harus menguasai 

keterampilan bola voli serta memiliki pengetahuan yang tinggi karena 

seorang pelatih harus mencontohkan dan menyalurkan pengetahuannya 
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kepada para atlet terutama pada saat latihan. Selain itu, pelatih juga harus 

membuat suasana menjadi menyenangkan sehingga atlet atau peserta 

ekstrakurikuler memiliki motivasi yang tinggi dan tidak merasakan tekanan 

saat latihan berlangsung. Sub indikator terakhir yang harussdimiliki 

olehsseorang pelatih yaitu jiwa kepemimpinan yang tinggi dan memiliki 

jiwa sportif.  

2. Peserta Ekstrakurikuler 

 Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikator peserta 

ekstrakurikuler dengan pernyataan “Peserta ekstrakurikuler selalu datang 

setiap jadwal latihan” mendapatkan skor 106, pernyataan “peserta 

ekstrakurikuler ingin berprestasi dalam bola voli” mendapat skor 111, 

pernyataan “komunikasi sesama peserta ekstrakurikuler dengan pelatih 

dapat berjalan dengan baik” mendapatkan skor 108, dan pernyataan 

“peserta ekstrakurikuler berasal dari atlet yang memiliki bakat san potensi” 

mendapatkan skor 102. Salah satu faktor yanggmenentukan pencapaian 

prestasi bola voli yaitu seorang atlet/peserta ekstrakurikuler yang memiliki 

sikap disiplin yang tinggi, memiliki tingkat motivasi yang tinggi, 

kemampuan sosial yang baik, serta bakat atau potensi terhadap cabang bola 

voli. Dalam upaya mencapai sebuah tujuan maka peserta ekstrakurikuler 

harus memiliki keinginan untuk berprestasi dan motivasi yang tinggi dalam 

bermain bola voli. Apabila seorang atlet/peserta ekstrakurikuler sudah 

memiliki target tersendiri maka tingkat kedisiplinan akan meningkat 

sehingga kemampuan pada diri atlet juga semakin berkembang. Meskipun 
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bakat/potensi dalam bola voli sangat menentukan, akan tetapiaapabila 

seorangaatlet memiliki semangat yanggtinggi dalam latihan makaajuga 

akan mempengaruhi kualitas seorang atlet. Selain itu seorang atlet/peserta 

ekstrakurikuler juga harusnmemilikikkemampuan berkomunikasikyang 

baik kepada sesama peserta ekstrakurikuler dan juga pelatih. Hal ini 

dikarenakanppermainan bolavvoli merupakanppermainan beregu/tim 

sehingga harus menjunjung tinggi nilai kerja sama. 

3. Organisasi  

Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikator organisasi 

dengan pernyataan “Struktur organisasi (ekstrakurikuler/sekolah) dapat 

menjadi saarana untuk memantu memanajemen dalam mencapai prestasi 

khususnya boa voli” mendapatkan skor 105. Sebuah ekstrakurikuler di 

sekolah harussmemiliki organisasi yanggjelas. Salahssatusfaktor 

yangmmenentukan dalam pencapaian sebuah prestasi yaitu organisasi. 

Struktur yang jelas dan organisasi yang sehat akan memudahkan sebuah 

sekolah untuk mencapai sebuh prestasi. Organisasi berperan penting karena 

sebuah organisasi merupakan sebuah saranauntuk 

membantuumemanajemen dalamnmencapai sebuahhprestasi terutama bola 

voli, seperti mengelola keuangan, mengatur jadwal latihan, jadwal 

kompetisi yang akan diikuti, dan lain sebagainya. 

4. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikator sarana dan 

prasarana dengan pernyataan “Kelengkapan fasilitasmmerupakan salah 



 

53 
 

satu faktor yang mempengaruhi prestasioolahraga ekstrakurikuler” 

mendapatkan skor 106, pernyataan “Tempatglatihangdilengkapigdengan 

kamarggantigpakaian dangkamargmandi” mendapatkan skor 102, dan 

pernyataan “Dana yang digunakanmuntuk kompetisi bola voli mudah 

didapatkan” mendapatkan skor 91. Sebuah sekolah yang memilikissarana 

dan prasarana yang memadai maka banyak memiliki peluang untuk 

berprestasi. Pencapaiannprestasi ekstrakurikuler bola voli juga 

tidaktterlepas daritsarana dantprasarana yang memadaisseperti kondisi 

lapangan yangbbaik sehingga peserta dan pelatih memiliki semangat yang 

tinggi, bola yang memadai untuk melakukan latihan, alat latihan beban 

yang tersedia, dan fasilitas penunjang seperti kamar mandi/tempat ganti 

sehingga membuat atlet/peserta ekstrakurikuler merasa nyaman saat latihan  

5. Kompetisi 

Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikator kompetisi 

dengan pernyataan “Ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintang 

sering mengikuti kompetisi” mendapatkn skor 111, pernyataan “kualitas 

peserta ekstrakurikuler saat bertanding sudah baik” mendapatkan skor 97, 

pernyataan “kompetisi yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan 

diri peserta ekstrakurikuler” mendapatkan skor 109, dan pernyataan 

“Ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 1 Wadaslintangsering mengikuti 

kompetisi resmi” mendapatkan skor 111. Selain latihan, pengalaman 

mengikuti kompetisi juga sangat mempengaruhi dalam sebuah pencapaian 

prestasi bola voli. Oleh karena itu sebuah tim harus sering mengikuti 
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sebuah kompetisi terutama kompetisi yang mempuanyai kualitas yang 

bagus serta kuantintas yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan sebuah 

kompetisi dapat meningkatkan kepercayaan diri seorang atlet/peserta 

ekstrakurikuler. Semakinbbanyak kompetisi yang diikuti 

makaaakanssemakinmbanyak pula pengalaman yang didapat. Biasanya 

setiap sekolah memiliki target khusus dalam mengikuti sebuah kompetisi 

resmi seperti popda, popnas, dan kompetisi resmi lainnya. Pengalaman 

itulah yang menjadikan seorang atlet dapat mengukur kemampuannya serta 

dapat memotivasi atlet untuk meningkatkan prestasinya. 

6. Lingkungan 

Berdasarkan dari jawaban 28 responden, sub indikatorrlingkungan 

dengan pernyataann“Orang tua mendukung anaknya mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli” mendapatkan skor 108, pernyataan “Orang tua 

selalu mencukupi kebutuhannlatihan anaknya” mendapatkan skor 98, 

pernyataan “Orang tua sering memberikan motivasi kepada anaknya” 

mendapatkan skor 104, dan pernyataan “Ekstrakurikuler bola voli SMA 

Negeri 1 Wadaslintang mendapat dukungan dari masyarakat sekitar  

mendapatkan skor 107. Lingkungan juga sangat berperan besar dalam 

mencapai sebuah prestasi terutama dukungan dari orang tua dan 

masyarakat. Apabila orang tua mendukung, memenuhi kebutuhan atlet, 

serta selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada atlet/peserta 

ekstrakurikuler maka seorang atlet akan memiliki motivasi yang tingi dan 

memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai sebuah prestasi. Selain itu 
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masyaakat yang mendukung juga mempengaruhi karena lingkungan yang 

gemar bermain bola voli akan memotivasi seorang atlet/peseta 

ekstrakurikuler. 

Berdasarkan pernyataan diatas makaddapat disimpulkan bahwa untuk 

menyelenggarakan ekstrakurikuler bola voli yang sukses maka harus memiliki 

beberapa faktor yang mendukung yaitu pelatih yangmmemiliki tingkat 

kedisiplinannyangntinggi, keterampilan yanggbagus, pengetahuan yang luas 

serta memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi. Faktor lainnya yaitu peserta 

ekstrakurikuler  harus memiliki sikap disiplin, motivasi dan kemampuan sosial 

yang tinggi serta bakat /potensi yang dimiliki. Faktor yan mendukung lainnya 

yaitu organisasi yang sehat, kompetisi yang berkulitas dan kuantitas 

mendapatkan dukungan dari lingkungan, baik orang tua maupun masyarakat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitianrini sudahgdiupayakan secaraooptimal, namun 

masihmterdapatkketerbatasan. Keterbatasanndalam penelitiannini adalah 

informasiyyang diberikanrresponden melaluiaangket terkadang tidak 

menunjukannpendapat respondenyyang sebenarnyappada saat melakukan 

pengambilan data. Hal ini dikarenakan pemahaman tiap responden yang 

berbeda serta faktorrlain seperti kejujuran dalammpengisian pendapat 

respondenddalamaangket. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhhasil analisis danppembahasan, maka penelitian tentang 

“Faktor Penentu Pencapaian Prestasi EkstrakurikulerbBola VolieSMA Negeri 

1 Wadaslintang KabupatennWonosobo” dapat disimpulkannbahwa pencapaian 

prestasi ekstrakurikulerbbola volivSMA Negeri01 Wadaslintang dipengaruhi 

olehhduaffaktor yaituffaktor internalddan faktoreeksternal. Faktoreinternal 

terdiriddari pelatih, atlet/peserta ekstrakurikuler, dan organisasi. Sedangkan 

faktoreeksternal terdiri darissarana danpprasarana, kompetisi, dannlingkungan. 

Dengan menggunakannrumus dari SuharsimiaArikunto (1993: 196) faktor 

tersebut masuk kedalam kategori sangat mendukung dimana indikator pelatih 

memiliki rata-rata pesentase sebesar 95,76%, peserta ekstrakurikuler memiliki 

rata-rata persentase sebesar 95,31%, organisasi memiliki rata-rata persentase 

sebesar 93,75%, saran dan prasaranammemilikirrata-rata persentase sebesar 

88,99%, kompetisi memiliki rata-rata persentase sebesar 95,54%, dan 

lingkungan memilikirrata-rata persentasessebesar 93,08%. 

B. Implikasi 

Berdasarkanhhasil peneitian yangttelah disimpulkan makaaimplikasi 

dari hasil penelitian adalahssebagai berikut: 

1. EkstrakurikulerbbolaMvoli SMAMNegeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo dapat menggunakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian 

prestasiuuntuk meningkatkan pembinaan ekstrakurikuler 
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2. SMA Negeri 1 Wadaslintang dapattmenjadikan penelitiannini sebagai 

bahancpetimbangan untuknmeningkatkanpprestasi yang lebih tinggi. 

3. Pencapaianpprestasimekstrakurikulerbbolamvoli baik putra maupun putri 

SMA Negeri 1 Wadaslintang dapat dioptimalkan dengan memaksimalkan 

pengunaannsarana dan prasaranayyang sudah dimiliki. 

C. Saran 

Berdasarkanmhasil penelitianndannkesimpulan maka dapat diberikan 

beberapassaran sebagai berikut: 

1. Ekstrakurikuler bolavVolivSMA Negeri 1 Wadaslintang Kabupaten 

Wonosobo hendaknya mempertahankan dan meningkatkan prestasi dengan 

memperhatikan faktor-faktor yangrmenentukan pencapaian prestasi. 

2. Pelatih dan pembina hendaknya mengoptimalkan penggunaan sarana dan 

prasaranayyang sudah dimiliki untuk meningkatkan keaktifan atlet dalam 

latihan. 
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